Efektivitas Strategi Manajemen Diklat...

Journal of Islamic Education Leadership
2809-3461[Online] 2810-0247 [Print]

Juwst g (e heile [+, Tersedia online di: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/jmpi/index

Efektivitas Strategi Manajemen Diklat: Tinjauan Literatur di
Lembaga Pendidikan

Ade Ikbal Pauji
Institut Agama Islam Tasikmalaya, Tasikmalaya, Indonesia

adeikbalpauji@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi manajemen diklat di
lembaga pendidikan melalui pendekatan studi kepustakaan. Fokus utama kajian
meliputi dukungan manajemen, keterlibatan peserta, budaya organisasi, dan evaluasi
program diklat. Metode penelitian dilakukan dengan menganalisis literatur dari
berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, dan dokumen terkait, untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan tantangan manajemen diklat.
Hasil kajian menunjukkan bahwa dukungan manajemen yang kuat, mencakup
penyediaan sumber daya memadai dan komitmen terhadap pengembangan sumber
daya manusia, menjadi faktor penentu keberhasilan program. Selain itu, keterlibatan
aktif peserta berperan penting dalam memastikan relevansi dan keberlanjutan diklat,
sedangkan budaya organisasi yang mendorong pembelajaran berkelanjutan
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi profesional dan kinerja lembaga
pendidikan. Studi ini memberikan landasan teoritis yang dapat dijadikan acuan bagi
pengembangan strategi manajemen diklat yang lebih efektif di masa depan.

Kata kunci:  Diklat; Manajemen; Pendidikan; Studi Kepustakaan

Abstract

Effectiveness of Training Management Strategies: A Literature Review in
Educational Institutions. This study aims to explore the implementation of training
management in educational institutions through a literature review approach. The
primary focus of the study includes management support, participant engagement,
organizational culture, and program evaluation. The research method involves
analyzing various literature sources, including books, journals, and relevant
documents, to gain a comprehensive understanding of training management
practices and challenges. The findings indicate that strong management support,
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encompassing adequate resource allocation and commitment to human resource
development, is a critical factor in the success of training programs. Furthermore,
active participant involvement is vital to ensuring the relevance and sustainability of
the training. At the same time, an organizational culture that fosters continuous
learning contributes significantly to professional competency development and
institutional performance. This study provides a theoretical foundation that can
guide the development of more effective training management strategies in
educational settings.

Keywords: Training; Management; Education; Literature Review

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompetitif. Di tengah dinamika globalisasi yang cepat,
peningkatan mutu pendidikan menjadi aspek krusial dalam mencetak generasi yang
mampu bersaing secara nasional maupun internasional. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan dituntut untuk terus mengembangkan layanan dan proses pembelajaran
secara berkelanjutan.

Salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) yang sistematis dan
berkesinambungan. Program diklat yang terstruktur dapat meningkatkan
kompetensi profesional tenaga pendidik dan kependidikan, sehingga berdampak
positif terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik.

Manajemen diklat mencakup seluruh tahap mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, evaluasi, hingga tindak lanjut program. Implementasi
manajemen yang efektif menjamin bahwa setiap program diklat dapat berjalan
sesuai tujuan, optimal dalam alokasi sumber daya, dan relevan dengan kebutuhan
peserta serta lembaga.

Lebih lanjut, manajemen diklat yang baik berperan dalam meningkatkan
motivasi, kapasitas, dan profesionalisme tenaga pendidik. Hal ini secara langsung
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, inovasi dalam metode pengajaran,
serta pencapaian tujuan pendidikan secara lebih efektif.

Kajian mengenai implementasi manajemen diklat menjadi relevan mengingat
kompleksitas tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan dalam meningkatkan
mutu dan relevansi program. Melalui pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi praktik terbaik, model manajemen diklat yang efektif,
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serta faktor-faktor penentu keberhasilan implementasinya. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan menyajikan gambaran komprehensif ~mengenai
implementasi manajemen diklat pada lembaga pendidikan. Temuan yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola lembaga pendidikan dalam
merancang, mengelola, dan mengoptimalkan program diklat yang inovatif,
berkelanjutan, dan berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Kajian Teori

Manajemen Diklat: Konsep dan Pendekatan Sistematis

Manajemen diklat, yang mencakup pendidikan dan pelatihan, merupakan
proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja
individu dalam organisasi melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Tujuan
utama manajemen diklat adalah memastikan peserta memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja secara
optimal, sehingga mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian
tujuan organisasi.

Menurut Nawawi (2005), manajemen diklat adalah upaya terorganisir untuk
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia melalui proses belajar
berkelanjutan. Nawawi menekankan pentingnya pendekatan yang sistematis dan
berkesinambungan, yang meliputi beberapa tahapan penting: analisis kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan memiliki peran strategis
dalam memastikan relevansi dan efektivitas program diklat.

Tahap awal dalam manajemen diklat adalah identifikasi kesenjangan antara
kompetensi yang dimiliki peserta saat ini dengan kompetensi yang dibutuhkan
untuk mencapai kinerja optimal. Analisis kebutuhan dilakukan melalui metode
seperti survei, wawancara, observasi, atau analisis data kinerja. Hasil analisis ini
menjadi dasar perancangan program diklat yang relevan dan tepat sasaran.

Tahapan kedua, yaitu tahap perencanaan diklat. Berdasarkan analisis
kebutuhan, tahap perencanaan mencakup perumusan tujuan, penyusunan materi,
pemilihan metode, penunjukan instruktur, serta penjadwalan pelatihan.
Perencanaan yang matang menjamin program diklat selaras dengan kebutuhan
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peserta dan tujuan strategis organisasi, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Setelah direncanakan dengan matang, tahapan selanjutnya yakni
pelaksanaan atau implementasi diklat. Tahap ini melibatkan implementasi program
sesuai rencana dan metode yang telah ditetapkan. Pengelolaan pelaksanaan harus
memastikan peserta dapat mengikuti pelatihan secara optimal. Metode pelatihan
dapat bervariasi, mulai dari kuliah, diskusi, simulasi, hingga praktik langsung,
tergantung tujuan dan karakteristik peserta.

Tahaoan terakhir yaitu tahap evaluasi diklat. Evaluasi bertujuan untuk menilai
sejauh mana program diklat berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi
mencakup reaksi peserta, hasil pembelajaran, perubahan perilaku, dan kinerja.
Evaluasi yang menyeluruh menjadi dasar perbaikan berkelanjutan untuk program
diklat selanjutnya (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006).

Manajemen diklat yang efektif menekankan keseluruhan proses, bukan
sekadar penyampaian materi, sehingga memberikan manfaat nyata bagi peserta
dan organisasi. Aguinis dan Kraiger (2009) menegaskan bahwa diklat merupakan
investasi strategis organisasi yang meningkatkan kinerja, produktivitas, dan
kepuasan kerja. Prinsip manajemen diklat mencakup analisis kebutuhan, desain
program, implementasi, dan evaluasi (Blanchard & Thacker, 2013), yang memastikan
setiap tahap dijalankan efisien dan sesuai tujuan.

Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) dalam desain
dan pelaksanaan diklat merupakan kerangka kerja yang banyak digunakan dalam
manajemen diklat. Model ini menyediakan pendekatan sistematis untuk merancang,
mengembangkan, dan melaksanakan program pelatihan yang efektif.

1) Analyze (Analisis): Tahap ini fokus pada identifikasi kesenjangan
kompetensi dan kebutuhan peserta. Analisis mencakup pengumpulan
data mengenai tujuan organisasi, karakteristik peserta, sumber daya, dan
konteks lingkungan pendidikan.

2) Design (Perancangan): Tahap ini mencakup perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan metode, materi, strategi penyampaian, dan alat
evaluasi, sehingga program diklat memiliki struktur yang jelas dan
sistematis.
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3) Develop (Pengembangan): Meliputi produksi materi, modul, media
pembelajaran, dan instrumen evaluasi. Materi diuji coba untuk
memastikan kualitas dan efektivitas sebelum implementasi penuh.

4) Implement (Pelaksanaan): Program diklat diterapkan sesuai desain
dengan metode yang sesuai karakteristik peserta, termasuk kuliah,
simulasi, studi kasus, dan praktik langsung.

5) Evaluate (Evaluasi): Evaluasi berkelanjutan menilai efektivitas program
melalui empat tingkat: reaksi peserta, pembelajaran, perubahan perilaku,
dan hasil kinerja, sebagai dasar perbaikan berkelanjutan (Kirkpatrick,

1994).

Model ADDIE menekankan pendekatan sistematis, iteratif, dan berbasis
bukti, sehingga dapat diadaptasi di berbagai konteks organisasi maupun pendidikan
(Molenda, 2003). Penerapan yang tepat memungkinkan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia dan pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Implementasi Manajemen Diklat dalam Lembaga Pendidikan

Implementasi manajemen diklat di lembaga pendidikan merupakan proses
kompleks yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pendidikan dan pelatihan. Setiap tahapan membutuhkan perhatian khusus untuk
memastikan program diklat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Nawawi (2005), manajemen diklat adalah upaya terorganisir
untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui proses belajar
berkelanjutan.

Perencanaan kurikulum diklat menjadi tahap awal yang sangat penting.
Lembaga pendidikan perlu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan berdasarkan
analisis terhadap kompetensi yang dibutuhkan dan kesenjangan yang ada. Sutrisno
(2016) menekankan bahwa perencanaan kurikulum harus mempertimbangkan
tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang relevan, dan metode pengajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta. Hal ini sejalan dengan Hamalik (2010) yang
menyatakan bahwa perencanaan kurikulum harus berdasar pada landasan filosofis,
sosiologis, dan psikologis untuk memastikan relevansi dan efektivitas program
diklat.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan kunci keberhasilan
implementasi diklat. Metode yang digunakan harus mampu mengakomodasi
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berbagai gaya belajar peserta dan mendorong partisipasi aktif. Mangkunegara
(2005) menekankan bahwa metode pembelajaran yang efektif dalam diklat meliputi
ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung. Pendekatan
seperti Understanding by Design, yang diperkenalkan oleh Wiggins & McTighe, 2005
juga dapat diterapkan untuk merancang kurikulum yang fokus pada pemahaman
mendalam dan aplikasi praktis (Davila, A. 2017).

Pelaksanaan diklat harus dilakukan sesuai rencana yang telah disusun,
termasuk pengorganisasian sumber daya seperti fasilitas, alat bantu, dan tenaga
pengajar yang kompeten. Siagian (2008) menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu,
dukungan manajemen dalam pelaksanaan diklat juga berperan penting untuk
meningkatkan motivasi dan komitmen peserta. Penelitian oleh Nur (2024)
menunjukkan bahwa keterlibatan manajemen dan peserta merupakan faktor kunci
keberhasilan program diklat.

Evaluasi program diklat menjadi tahap yang tidak kalah penting. Evaluasi
bertujuan menilai efektivitas program dalam meningkatkan kompetensi peserta.
Nawawi (2005) menyatakan bahwa evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk tes tertulis, observasi, wawancara, dan penilaian kinerja. Model
evaluasi Kirkpatrick (1994) yang mencakup empat tingkat—reaksi, pembelajaran,
perilaku, dan hasil—dapat diterapkan untuk menilai keberhasilan program diklat
secara komprehensif. Hasil evaluasi kemudian menjadi dasar perbaikan dan
pengembangan program diklat di masa mendatang, sehingga kualitas pembelajaran
dan pengembangan kompetensi dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, implementasi manajemen diklat dalam lembaga
pendidikan memerlukan pendekatan sistematis yang meliputi perencanaan
kurikulum, pemilihan metode pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi program
diklat. Setiap tahap harus dilakukan dengan cermat dan berdasarkan analisis
kebutuhan yang mendalam agar program diklat dapat meningkatkan kompetensi
peserta dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Melalui evaluasi
komprehensif dan perbaikan berkelanjutan, kualitas program diklat dapat terus
ditingkatkan untuk memenuhi tuntutan dan dinamika perkembangan pendidikan
dan pelatihan.
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Faktor-Faktor Determinan Keberhasilan Implementasi Diklat di Lembaga
Pendidikan

Keberhasilan implementasi manajemen diklat di lembaga pendidikan
ditentukan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh secara
signifikan. Faktor-faktor ini mencakup dukungan manajemen, keterlibatan peserta,
budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, ketersediaan
sumber daya yang memadai, serta relevansi program diklat dengan kebutuhan
peserta dan konteks pendidikan. Keberhasilan diklat bukan hanya bergantung pada
perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga pada bagaimana faktor-faktor tersebut
dikelola secara efektif.

Dukungan aktif dari manajemen lembaga pendidikan merupakan faktor
fundamental dalam menentukan keberhasilan program diklat. Menurut Othman dan
Durmaz (2022), keterlibatan manajemen dalam memberikan arahan, sumber daya,
dan motivasi menjadi elemen krusial yang memengaruhi efektivitas pelatihan. Hal ini
sejalan dengan temuan Nurhayati (2020), yang menunjukkan bahwa manajemen
yang efektif dalam mengelola diklat mampu meningkatkan kinerja pegawai secara
signifikan. Perencanaan yang matang dan koordinasi yang baik antara berbagai
pihak juga diidentifikasi sebagai faktor penting oleh Ismantarti, Widiastuti, dan
Tjahjono (2022).

Keterlibatan peserta menjadi faktor determinan lain yang sangat
berpengaruh terhadap efektivitas diklat. Sutrisno (2016) menekankan pentingnya
mempertimbangkan kebutuhan, harapan, dan motivasi peserta dalam merancang
program diklat. Partisipasi yang tinggi tidak hanya meningkatkan pemahaman
materi, tetapi juga mendorong penerapan keterampilan di lingkungan kerja. Noe
(2017) menegaskan bahwa keterlibatan peserta yang efektif memfasilitasi transfer
pembelajaran dari lingkungan pelatihan ke konteks pekerjaan nyata, sehingga hasil
diklat lebih berkelanjutan.

Budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan pengembangan
berkelanjutan juga memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi
diklat. Schneider, Ehrhart, dan Macey (2013) menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang positif dan mendukung pembelajaran meningkatkan efektivitas program
pelatihan. Ghoni (2024) menambahkan bahwa pendekatan berbasis kebutuhan
peserta dalam penyelenggaraan diklat dapat meningkatkan relevansi dan
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keberhasilan program, karena peserta merasa program disesuaikan dengan
kebutuhan mereka.

Ketersediaan sumber daya yang memadai, baik finansial maupun non-
finansial, merupakan prasyarat penting bagi pelaksanaan diklat. Sumber daya yang
cukup memungkinkan program diklat dirancang dan dilaksanakan sesuai standar
yang telah ditetapkan, termasuk materi, fasilitas, dan tenaga pengajar yang
kompeten (Dessler, 2015). Penelitian oleh Ismantarti et al. (2022) menegaskan
bahwa sarana prasarana yang memadai dan tenaga pengajar berkualitas
meningkatkan efektivitas pelatihan, sementara Nurhayati (2020) menekankan
bahwa investasi pada sumber daya manusia melalui diklat berdampak positif
terhadap kinerja organisasi.

Relevansi program diklat dengan kebutuhan peserta dan konteks lembaga
pendidikan menjadi faktor penentu keberhasilan lainnya. Riyanto dan Munir (2015)
menunjukkan bahwa program diklat yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan
siswa di sekolah menengah meningkatkan penerimaan dan efektivitas pelatihan. Hal
ini menegaskan bahwa program diklat yang relevan lebih mudah diterima oleh
peserta dan berdampak nyata pada peningkatan kompetensi.

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi manajemen diklat di
lembaga pendidikan merupakan hasil interaksi kompleks antara dukungan
manajemen, keterlibatan peserta, budaya organisasi yang kondusif, ketersediaan
sumber daya, dan relevansi program diklat dengan kebutuhan peserta. Pemahaman
yang mendalam dan pengelolaan faktor-faktor ini secara efektif menjadi kunci bagi
lembaga pendidikan untuk merancang dan melaksanakan program diklat yang
efisien, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kompetensi tenaga pendidik serta
kinerja lembaga secara keseluruhan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research)
dengan desain kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena data yang dikumpulkan
berupa deskripsi naratif yang menggambarkan fenomena implementasi manajemen
diklat dalam lembaga pendidikan. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk
menggali dan menganalisis berbagai sumber informasi seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan penelitian, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian.
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Menurut Okoli dan Schabram (2010), studi literatur sistematis merupakan
metode yang efektif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai topik yang diteliti. Pendekatan ini juga membantu dalam
mengembangkan kerangka teori dan metodologi yang dapat diterapkan dalam
penelitian selanjutnya.

Selain itu, Hart (1998) menekankan pentingnya melakukan tinjauan literatur
secara kritis untuk memahami konteks, tren, dan perkembangan terbaru dalam
bidang yang diteliti. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell (2014) yang
menyatakan bahwa studi literatur merupakan langkah awal yang penting dalam
merancang penelitian, karena membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan
penelitian, tujuan, dan hipotesis.

Dengan demikian, melalui studi literatur ini, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi manajemen
diklat dalam lembaga pendidikan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya.

Hasil dan Pembahasan

Kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi manajemen diklat di
lembaga pendidikan merupakan proses strategis dan multidimensional yang
bertujuan meningkatkan kompetensi serta kinerja tenaga pendidik dan staf
pendukung. Implementasi yang efektif tidak hanya memperhatikan penyampaian
materi, tetapi juga mencakup perencanaan yang matang, alokasi sumber daya,
pelaksanaan, keterlibatan peserta, serta evaluasi yang sistematis (Sutrisno, 2016;
Nasution, 2024). Dalam konteks ini, keberhasilan diklat sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor kunci yang saling berkaitan, termasuk dukungan manajemen,
keterlibatan peserta, budaya organisasi, serta metode evaluasi yang tepat.

Dukungan manajemen menjadi fondasi utama bagi kelancaran program
diklat. Dukungan ini mencakup penyediaan anggaran yang memadai, fasilitas
pendukung, serta komitmen manajemen untuk menjadikan diklat sebagai investasi
strategis jangka panjang. Penelitian oleh Nurhayati (2020) menegaskan bahwa
keterlibatan manajemen pada tingkat strategis dan operasional berkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan diklat. Dukungan yang konsisten tidak
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hanya memastikan keberlanjutan program, tetapi juga mendorong peserta untuk
mengoptimalkan pembelajaran yang diperoleh dalam praktik kerja sehari-hari.

Selain dukungan manajemen, keterlibatan peserta juga merupakan faktor
krusial. Partisipasi aktif peserta dalam setiap tahap diklat—dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi—mendorong motivasi belajar, meningkatkan
kepuasan, dan memastikan relevansi program terhadap kebutuhan pekerjaan
mereka. Studi oleh Riyanto dan Munir (2015) menunjukkan bahwa program diklat
yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata peserta lebih mudah diterima dan
memiliki dampak positif yang lebih besar terhadap pengembangan keterampilan
profesional. Dengan keterlibatan peserta yang tinggi, diklat tidak hanya menjadi
formalitas administratif, tetapi berfungsi sebagai sarana pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan dan aplikatif.

Budaya organisasi juga memainkan peranan penting dalam keberhasilan
implementasi manajemen diklat. Organisasi yang menekankan pembelajaran
berkelanjutan, kolaborasi, dan inovasi menciptakan lingkungan yang mendukung
transfer keterampilan dari diklat ke praktik kerja. Schneider, Ehrhart, dan Macey
(2013) menekankan bahwa budaya yang mendukung pembelajaran aktif dapat
memperkuat motivasi individu dan menumbuhkan komitmen terhadap
pengembangan profesional. Ghoni (2024) juga menambahkan bahwa lembaga
pendidikan yang memiliki budaya kerja adaptif dan kolaboratif cenderung lebih
berhasil dalam mengintegrasikan diklat ke dalam praktik organisasi secara
menyeluruh.

Evaluasi program diklat menjadi komponen vital dalam menilai
efektivitasnya. Model Kirkpatrick's Four-Level Training Evaluation telah banyak
diterapkan untuk menilai hasil diklat dari berbagai aspek, mulai dari reaksi peserta,
pembelajaran yang dicapai, perubahan perilaku, hingga dampak terhadap kinerja
organisasi (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006; Wijaya, 2022). Evaluasi yang
komprehensif memungkinkan identifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta
memberikan dasar bagi perbaikan berkelanjutan. Beberapa literatur terkini
menekankan pentingnya penggabungan metode evaluasi kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai efektivitas program
(Ismantarti et al., 2022; Mubarok, 2024).

Selain faktor-faktor utama, sejumlah tantangan juga dihadapi dalam
implementasi manajemen diklat. Keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap
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perubahan, dan kesulitan integrasi program ke dalam budaya organisasi yang telah
ada merupakan beberapa kendala yang umum terjadi. Strategi mitigasi meliputi
peningkatan komunikasi antara manajemen dan peserta, penguatan dukungan dari
semua tingkat organisasi, serta penyesuaian program diklat agar relevan dengan
kebutuhan spesifik lembaga pendidikan. Pendekatan ini penting untuk memastikan
bahwa diklat dapat berjalan efektif meskipun menghadapi hambatan kontekstual
(Mubarok, 2024; Nasution, 2024).

Selain itu, integrasi teknologi dalam manajemen diklat juga menjadi aspek
yang semakin penting, terutama dalam era digital. Penggunaan platform e-learning,
simulasi interaktif, dan sistem manajemen pembelajaran (Learning Management
System/LMS) memungkinkan penyampaian materi yang lebih fleksibel dan
partisipatif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
diklat dapat meningkatkan keterlibatan peserta, mempercepat transfer
pengetahuan, dan mempermudah monitoring serta evaluasi kinerja peserta
(Wardinur & Mutawally, 2019)

Manajemen diklat juga perlu disesuaikan dengan konteks spesifik lembaga
pendidikan. Faktor-faktor seperti jenis institusi, karakteristik peserta, dan
kebutuhan kurikulum menentukan strategi implementasi yang efektif. Studi oleh
Huda, F. A. (2024) menegaskan bahwa adaptasi program diklat berdasarkan
kebutuhan kontekstual lembaga menghasilkan tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dibandingkan pendekatan standar yang seragam. Hal ini menekankan
pentingnya fleksibilitas dan personalisasi dalam perancangan program diklat.

Lebih jauh lagi, pengembangan kapasitas pengelola diklat menjadi elemen
penting dalam menjaga kualitas pelaksanaan program. Kemampuan manajerial,
pedagogis, dan evaluatif pengelola diklat berpengaruh langsung terhadap
efektivitas seluruh proses diklat. Nasution (2024) menunjukkan bahwa lembaga
yang secara rutin melatih dan mengembangkan kompetensi pengelola diklat
cenderung memiliki program yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif bagi
peningkatan kualitas pendidikan.

Secara keseluruhan, manajemen diklat yang berhasil mengintegrasikan
semua faktor ini mampu memberikan dampak signifikan. Program diklat yang
dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan, peningkatan kualitas layanan
pendidikan, dan kemajuan organisasi secara keseluruhan (Aguinis & Kraiger, 2009;
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Mangkunegara, 2005; Riyanto & Munir, 2015). Pendekatan holistik, didukung
evaluasi yang sistematis dan adaptasi berbasis kebutuhan peserta, menjadi kunci
utama keberhasilan manajemen diklat di lembaga pendidikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi manajemen
diklat sangat tergantung pada integrasi antara dukungan manajemen, keterlibatan
peserta, budaya organisasi, serta evaluasi yang sistematis. Dukungan manajemen
yang kuat tidak hanya meliputi penyediaan sumber daya finansial dan infrastruktur,
tetapi juga komitmen strategis terhadap pengembangan kompetensi tenaga
pendidik dan staf. Penelitian Nurhayati (2020) dan Nasution (2024) menegaskan
bahwa manajemen yang proaktif dan visioner mendorong keberlanjutan diklat dan
meningkatkan motivasi peserta untuk memanfaatkan program secara optimal.

Keterlibatan peserta merupakan faktor penting lain dalam keberhasilan
program diklat. Partisipasi aktif peserta pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi memastikan bahwa program relevan dengan kebutuhan pekerjaan dan
konteks pendidikan. Riyanto dan Munir (2015) menekankan bahwa keterlibatan ini
meningkatkan penerimaan peserta terhadap materi diklat, memperkuat komitmen
mereka untuk menerapkan keterampilan baru, dan mendorong pembelajaran
berkelanjutan. Dengan demikian, diklat tidak hanya menjadi formalitas administratif,
tetapi juga sarana pengembangan profesional yang nyata.

Budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan juga
memainkan peran signifikan. Organisasi yang menekankan kolaborasi, inovasi, dan
pembelajaran aktif menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transfer
keterampilan ke praktik kerja sehari-hari. Schneider, Ehrhart, dan Macey (2013)
menjelaskan bahwa budaya positif meningkatkan motivasi individu, memperkuat
komitmen terhadap pengembangan profesional, dan memfasilitasi integrasi diklat
ke dalam rutinitas kerja. Ghoni (2024) menambahkan bahwa budaya yang adaptif
dan terbuka terhadap inovasi mempermudah lembaga pendidikan untuk
menyesuaikan program diklat dengan kebutuhan peserta dan tuntutan pendidikan
modern.

Evaluasi program diklat juga menjadi komponen penting untuk menilai
efektivitas dan  keberlanjutan.  Model Kirkpatrick's ~ Four-Level  Training
Evaluation memungkinkan  lembaga menilai reaksi peserta, pencapaian

Journal of Islamic Education Leadership; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam |
Yolume 5 Nomor 2, 2025 122



| Efektivitas Strategi Manajemen Diklat...

pembelajaran, perubahan perilaku, serta dampak terhadap kinerja organisasi secara
menyeluruh (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006; Wijaya, 2022). Evaluasi yang sistematis
memberikan wawasan untuk perbaikan berkelanjutan dan memastikan bahwa diklat
menghasilkan manfaat nyata bagi peserta dan organisasi. Integrasi metode
kuantitatif dan kualitatif juga menambah kedalaman analisis, memungkinkan
penilaian yang lebih holistik terhadap efektivitas program (Ismantarti et al., 2022;
Mubarok, 2024).

Tantangan yang muncul dalam implementasi diklat meliputi keterbatasan
sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kesulitan integrasi program ke
dalam budaya organisasi yang telah ada. Strategi mitigasi mencakup komunikasi
yang lebih efektif antar pemangku kepentingan, penguatan dukungan dari semua
tingkatan manajemen, dan adaptasi program diklat agar relevan dengan konteks
lembaga pendidikan (Mubarok, 2024; Nasution, 2024). Pendekatan yang fleksibel
dan responsif terhadap kebutuhan peserta menjadi kunci dalam mengatasi
hambatan ini.

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam diklat semakin penting dalam
mendukung efektivitas pembelajaran. Platform e-learning, simulasi interaktif, dan
sistem manajemen pembelajaran (LMS) memungkinkan penyampaian materi yang
lebih fleksibel, partisipatif, dan dapat diakses oleh lebih banyak peserta. Wardinur &
Mutawally (2019) menunjukkan bahwa integrasi teknologi meningkatkan
keterlibatan peserta, mempercepat transfer pengetahuan, dan mempermudah
monitoring serta evaluasi kinerja peserta.

Adaptasi program diklat terhadap karakteristik lembaga dan peserta juga
terbukti meningkatkan keberhasilan. Huda, F. A. (2024) menekankan bahwa
program diklat yang dirancang sesuai kebutuhan spesifik peserta, jenis institusi, dan
kurikulum memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibanding pendekatan
generik. Hal ini menekankan pentingnya fleksibilitas, personalisasi, dan analisis
kebutuhan yang matang dalam perancangan program diklat.

Pengembangan kapasitas pengelola diklat menjadi aspek penting lain yang
sering diabaikan. Kompetensi manajerial, pedagogis, dan evaluatif pengelola diklat
mempengaruhi efektivitas seluruh proses. Nasution (2024) menunjukkan bahwa
lembaga yang rutin mengembangkan kompetensi pengelola diklat memiliki
program yang lebih berkelanjutan, relevan, dan berdampak positif terhadap kualitas
pendidikan.
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Praktik reflektif dan pembelajaran berbasis pengalaman menambah dimensi
penting dalam keberhasilan diklat (Heriawan, 2018). Dengan mendorong peserta
untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka dan mengaitkannya
dengan konteks pekerjaan nyata, transfer keterampilan menjadi lebih efektif, dan
budaya pembelajaran mandiri dapat terbentuk (Aguinis & Kraiger, 2009; Ghoni,
2024).

Secara keseluruhan, integrasi faktor-faktor dukungan manajemen,
keterlibatan peserta, budaya organisasi, evaluasi sistematis, adaptasi berbasis
konteks, pengembangan pengelola, dan pembelajaran reflektif merupakan kunci
keberhasilan manajemen diklat. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa setiap
program diklat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi
individu, kualitas layanan pendidikan, dan pencapaian tujuan organisasi secara
menyeluruh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat studi literatur, sehingga
data yang digunakan bersifat sekunder dan kontekstualitas beberapa literatur
mungkin berbeda dengan kondisi lembaga pendidikan tertentu. Selain itu,
penelitian ini lebih menekankan aspek teoretis, sehingga variabel kontekstual
seperti budaya organisasi, karakteristik peserta, dan kondisi sumber daya lokal
belum tergambarkan secara lengkap.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi lapangan dengan
pendekatan kuantitatif atau kualitatif, melibatkan responden langsung seperti
tenaga pendidik, staf, dan manajemen lembaga. Penelitian empiris ini dapat menilai
efektivitas manajemen diklat secara lebih akurat. Selain itu, eksplorasi integrasi
teknologi, adaptasi model manajemen diklat, dan studi komparatif antar lembaga
dapat memberikan wawasan lebih mendalam bagi pengembangan program diklat
yang efektif dan berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan kajian literatur, implementasi manajemen diklat di lembaga
pendidikan merupakan proses strategis yang dipengaruhi oleh faktor-faktor kuncdi,
meliputi dukungan manajemen yang kuat, keterlibatan aktif peserta, dan budaya
organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Dukungan manajemen
yang komprehensif—termasuk penyediaan sumber daya memadai serta komitmen
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terhadap pengembangan kapasitas sumber daya manusia—merupakan fondasi
utama untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program diklat.

Keterlibatan peserta secara aktif dalam seluruh tahapan program diklat,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, terbukti esensial untuk
menjaga relevansi, kualitas, dan keberlanjutan program. Budaya organisasi yang
mendorong inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan memberikan
kontribusi signifikan dengan meningkatkan motivasi peserta serta memfasilitasi
penerapan keterampilan baru dalam konteks kerja sehari-hari.

Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan perlunya lembaga
pendidikan untuk memperkuat dukungan manajemen, meningkatkan partisipasi
peserta, dan membangun budaya organisasi yang proaktif terhadap pembelajaran
dan inovasi. Dengan mengintegrasikan ketiga aspek ini secara holistik, implementasi
manajemen diklat tidak hanya meningkatkan kompetensi dan kinerja pendidik serta
staf pendukung, tetapi juga secara signifikan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan pendidikan dan kemajuan organisasi secara keseluruhan.

Selain itu, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan
berbasis bukti dalam perencanaan dan evaluasi program diklat. Lembaga
pendidikan disarankan untuk mengadopsi praktik-praktik terbaik dan model
manajemen diklat yang telah terbukti efektif, seperti model ADDIE dan kerangka
evaluasi Kirkpatrick, untuk memastikan bahwa setiap program diklat dapat
memberikan manfaat optimal bagi peserta, organisasi, dan pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih luas.
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